BALAI PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK DENPASAR
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

176753 KEMENTERIAN PERTANIAN . —

Penanganan
Biosekuriti pada Limbah Cair dan Limbah Padat

BIOSE KU RITI pelaganan reproduksi di Tempat Pemotongan Hewan di Luar RPH
ST RAT E G I Prosedur dalam Situasi Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)

Biosekuriti dapat mencegah Petugas | Menggunakan APD, (sarung tangan, 0 Pastikan limbah cair dan limbah padat

penyebaran Penyakit Mulut dan Kuku (m;f(nBunasl buaktan) sepatu bot, apron dan masker) ditangani dengan benar
P E N CE GAHAN (PMK). Seluruh pihak, termasuk petugas )\‘\ ! kebu(u':temmgearr'])sa

§ : M di APD saat mel. t k
di lapangan perlu memahami dan unetﬂfsleuap ;:tir,ﬂi:ﬁ?;},:grga o Limbah cair : air bekas e Limbah padat : jeroan, kotoran/
PE NYE BARAN menerapkannga ‘ ~ pemotongan, air sisa perebu- feses, kelenjar getah bening/
2 san, darah, dan eksudat limfoglandula, dan sampah
Biosekuriti ¥ =) Lo ,
. Pastikan limbah cair dan limbah padat ditampung
di pete rnakan di dalam lubang galian atau wadah
Prosedur
Ternak tampak sehat & tidak
Waiib didisinfeksi sebelum masuk ke menunjukkan gejala klinis PMK —_—
ternakan. -
Petu as areapei
9 Menggunakan APD, (sarung tangan, Dibersihkan dan ditempatkan dalam \ l
sepatu bot, apron dan masker)

kandang atau tempat pelaksanaan Wadah dapat menggunakan septic tank perma-
IB/PK nen/wadah tidak permanen yang dapat didisinfeksi
Ternak dengan ukuran yang sesuai dengan kapasitas limbah,

K |B/PKB dalam kondisi bersih tidak mencemari lingkungan, dan tidak dialirkan
33" /apﬁg langsung ke saluran pembuangan umum.

O
Wajib dibersihkan dan didisinfeksi, _ /
terutama pada bagian roda, kolong dan % a

bak penampungan < 2
Lubang galian harus dilakukan penimbunan segera

setelah selesai proses penyembelihan dengan
terlebih dahulu didisinfeksi.

|[¢—]

Kandang  py;qincersi di kandang serta peralatan NP g - MAMLMAALM

Perala‘::: secara berkala

Lubang galian dibuat dengan ukuran yang sesuai
dengan kapasitas limbah, tidak mencemari

lingkungan, tidak dialirkan langsung ke saluran
g% | pembuangan umum, menghindari pembong-
\’j karan oleh binatang pemakan bangkai, dan

mencegah tersebarnya bau busuk dari lubang.
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Pemusnahan Bangkﬂi Prosedur Penguburan Dalam

dalam situasi Wabah Penyakit Mulut dan Kuku @ Struktur tanah mudah digali dengan mempertimbangkan
jarak antara pemukiman,sumber air minum, dan jarak
dengan air tanah.

PENGOBATAN

® Pemerintahan menggencarkan vaksinasi massal
untuk mengendalikan wabah PMK

@ Kedalaman lubang 3-5 m, panjang dan lebar disesuaikan

Hanya dilakukan berdasarkan
dengan jenis dan jumlah hewan. y

. ® Target Vaksinasi :
rekomendasi tenaga kesehatan hewan

Hanya ternak sehat yang di vaksin

ﬂ ® Pelaksanaan Vaksinasi :
[ g Vaksin pertama

0'M*PERMUKAAN

= —TANAHT =~

Vaksin kedua 4 minggu setelah vaksin pertama
% Diulang setiap 6 bulan

Peternak melapor ke fasilitator/ Petugas
Kesehatan Hewan/ Satgas PMK Kelurahan

® Lokasi Pelaksanaan :

Peternakan rakyat, industri peternakan,
pembibitan ternak Indonesia

Vaksinasi massal, cepat dan serentak

; % terhadap hewan rentan akan menjadi kunci
pencegahan dan pengendalian Penyakit

Penyiapan lubang untuk mengubur bangkai LI O W)

sebagai berikut :

Prosedur Penguburan Dangkal Lubang penguburan bangkai dijaga agar Mengapa vaksinasi penting?

® Dilakukan untuk wilayah dengan topografi yang HLaSClo BN P DU DL

PEMOTONGAN
BERSYARAT -

sulit (tanah berbatu). ® Memberi kekebalan kepada ternak untuk

® [ubang disiapkan dengan kedalaman 60 cm dari melawan virus
permukaan tanah. . - .

o Dasar lubang dialasi dengan serbuk kayu atau =% :embelf Slh:n dar{ dtISInfekSI :erhadap orang ® Salah satu cara mencegah tertular virus ) Lapor ke tenaga kesel.'natan.hewan [CIGELE
material sejenis, kemudian bangkai diletakkan anise UIpera stafiyanopecemar jika ada hewan terduga terjangkit PMK
diatasnya. ® Menurunkan biaya pengobatan ternak

Untuk mempercepat proses dekomposisi jarah k rhasilan vaksinasi
(penguraian bangkai) sebaiknya dilakukan L (il e PE N G UJ IAN
paritpengalihan| pembukaan rongga dada dan perut. Jangan
airpermukaan gunakan kapur karena memperlambat proses ® Wabah PMK terakhir pernah menyerang ternak
it dekomposisi alami sehingga memperlama proses ruminansia di Tanah Air pada 1983 TE S TI N G

inaktivasi virus.

® Wabah berhenti setelah dilakukan vaksinasi massal
kepada sapi, kerbau, domba/kambing, dan babi

Lubang ditimbun dengan tanah hingga lebih Pelaksanaan testing dilakuk‘an oleh
5 tinggi dari permukaan tanah. ® |ndonesia dinyatakan bebas PMK oleh WOAH petugas teknis khusus di laboratorium yang
erpiha tahun 1990 telah ditetapkan oleh pemerintah
bahan serupa
lebar menyesuaikan ukuran hewan Ket : WOAH (World Organisation for Animal Health) sumber : Kementerian Pertanian Rl

Sumber Gambar: Gary Flory (2018) ; é
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Tanda Klinis

PENYAKIT MULUT DAN KUKU (PMK) - PAHAM I

Foot-and-Mouth Disease (FMD) Tanda dan Cara Penularan

Tanda Pada Hewan Pencegahan Penularan

® Hilang nafsu makan

® Ditemukan lepuh yang berisi cairan
atau luka yang terdapat pada lidah,
gusi, hidung dan teracak/kuku
Lepuh/lesi pada Luka pada kuku dan hewan yang terinfeksi

gusi kukunya lepas
®  Airliur berlebihan Karantina dan pembatasan

wilayah daerah wabah
. . Membatasi lalu lintas hewan
® Hewan tidak mampu berjalan rentan PMK & produknya
(pincang) dari/ke daerah wabah

(LG ELG LD

Amati gejala pada hewan
Amati tanda dan gejala pada hewan
yang terindikasi sakit ke kandang
isolasi

Keluar air liur berlebihan
(Hipersalivasi)

Kontak Langsung

Antara hewan yang tertular

dengan hewan rentan

Kontak Tidak Langsung

Melalui kontak dengan manusia, alat, dan
sarana transportasi yang terkontaminasi

’ e 9 B s virus PMK dari ternak terinfeksi Laporkan segera
— . . 2 N v Penyebaran Melalui Udara Ke petugas kesehatan hewan setempat jika
$ Lepuh pada Lepuh/lesi . Utamanya babi dapat menyebarkan virus melihat gejala klinis pada ternak disekitar kita.
S e il pada lidah dalam jumlah yang banyak ke udara

melalui aktivitas pernafasan
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